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jenuh, dimana jumlah karyawan sebanyak 337 responden. Hasil

@ dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Absensi fingerprint
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja dengan nilai sig
menunjukkan nilai 0,027 < 0,05 sehingga HI diterima (2)
Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja
dengan nilai sig menunjukkan nilai 0,000 < 0,05 sehingga H2
diterima (3) Reward berpengaruh negatif terhadap disiplin kerja
dengan nilai sig sebesar 0,582 > 0,05 sehingga H3 ditolak (4)
Punishment berpengaruh negatif terhadap disiplin kerja dengan
nilai sig sebesar 0,601 > 0,05 sehingga H4 ditolak.

A. Pendahuluan

Sumber daya manusia adalah potensi yang ada dalam diri manusia. Cara efektif
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan menerapkan aturan
yang tegas dan disiplin pada setiap karyawan. Disiplin kerja adalah kemampuan seseorang
untuk bekerja secara konsisten, tekun, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, tanpa
melanggar aturan yang telah ditetapkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
yang meliputi: (1) Tujuan dan Kemampuan, (2) Teladan Pimpinan, (3) Balas Jasa, (4)
Keadilan, (5) Pengawasan melekat, (6) Sanksi Hukuman, (7) Ketegasan dan (8) Hubungan
Kemanusiaan. Faktor-faktor ini menentukan kemajuan dan kemunduran instansi terkait.
Oleh karena itu setiap usaha untuk meningkatkan dan mempertahankan sebuah organisasi
menjadi tujuan utama dari semua orang yang terlibat didalamnya. Disiplin dimulai dengan
semangat yang lahir dari keinginan untuk menaati perintah. Perintah tersebut mencakup
peraturan pada masing-masing instansi. Absensi merupakan rutinitas yang dilakukan
karyawan untuk menunjukkan apakah mereka datang bekerja atau tidak. Hubungan
disiplin kerja dengan absensi fingerprint yang termasuk dalam disiplin waktu ini
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ditunjukkan dalam penelitian Afrani & Maliah (2021) dan Emelda (2019) bahwa absensi
fingerprint memiliki pengaruh yang besar terhadap disiplin kerja. Studi lain dilakukan oleh
Rahmawati & Purwadhi (2020) menemukan bahwa absensi fingerprint tidak mempengaruhi
disiplin kerja.

Pengawasan adalah tindakan memeriksa apakah yang terjadi sudah sesuai dengan
rencana, pedoman dan perintah yang dikeluarkan. Jadi tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi kelemahan rencana yang dibuat sehingga dapat diperbaiki dan mencegah
pengulangan kesalahan. Hubungan antara disiplin dengan penggunaan pengawasan di
buktikan dengan penelitian Markus (2021), Afriani & Maliah (2021) yang menunjukkan
bahwa pengawasan berpengaruh terhadap disiplin kerja. Studi lain oleh Yusuf dan Sahar
(2020) menemukan bahwa pengawasan tidak mempengaruhi disiplin kerja. Disiplin
karyawan dapat dipengaruhi oleh punishment dan reward. Harapan profesionalisme dan
disiplin kerja yang baik tidak terlepas dari kenyataan bahwa perusahaan mengetahui
bagaimana cara mengelola dan menghormati karyawannya.

Reward sebagai penghargaan yang diberikan kepada karyawan atas kontribusi dalam
mewujudkan tujuan organisasi. karyawan untuk meningkatkan kualitas pekerjannya di
tempat kerja. Hubungan antara reward dan disiplin kerja yang diteliti Purnomo (2021),
Sembiring et al. (2021) dan Siahaan (2013) menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara reward dengan disiplin kerja. Sebaliknya, penelitian Anwar & Dunija (2016)
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara reward dengan
disiplin kerja. Faktor lain yang menyebabkan kedisiplinan tidak hanya reward tetapi juga
punishment bagi karyawan yang tidak disiplin dan tidak dapat melakukan tugasnya dengan
benar. Penting bagi perusahaan untuk memberikan reward dan punishment yang adil.
Saputra et al. (2017) menyatakan bahwa punishment adalah penderitaan yang disebabkan
oleh tindakan atau niat setelah seseorang melakukan kejahatan atau melakukan kesalahan
sehingga sanksi akan diberikan kepada orang yang bertindak sembrono atau melakukan
kesalahan yang membahayakan perusahaan. Hasil penelitian Siahaan (2013) dan Purnomo
(2021) menunjukkan bahwa hubungan antara punishment dan disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan. Ada juga penelitian lain dari Orrin & Yusra (2021) bahwa punishment
tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan.

Rumah Sakit Umum Darmayu Ponorogo merupakan salah satu dari enam rumah sakit
yang ada di Kabupaten Ponorogo. Dahulu termasuk rumah sakit bersalin (1951-1992) lalu
beralih menjadi RSIA (1992-1998) dan menjadi RSU hingga sekarang. Pada tahun 2015, RSU
Darmayu Ponorogo mulai memperkenalkan sistem pemeriksaan absensi fingerprint.
Perubahan sistem ini disebabkan tidak efisiennya penggunaan absensi manual. Kelemahan
dalam absensi manual menciptakan peluang untuk terjadinya kesalahan absensi hingga
hilangnya catatan. Sehingga dengan kelemahan-kelemahan dari penggunaan absensi
manual tersebut dinilai membuat pencatatan absensi menjadi kurang efektif dan tidak
akurat. Penerapan sistem absensi fingerprint yang memang tidak dapat dimaipulasi
seharusnya sudah banyak dipahami oleh setiap karyawan di RSU Darmayu Ponorogo.
Dikarenakan penggunaannya yang memakai sidik jari pengguna yang berkaitan. Fenomena
ini, seharusnya membuat disiplin kerja karyawan semakin meningkat namun pada
kenyataannya pencapaian disiplin kerja karyawan masih tergolong kurang baik. Disamping
itu fenomena ini menunjukkan beberapa permasalahan kedisiplinan karyawan diantaranya
merupakan pelanggaran tata tertib perusahaan, seperti terlambat, pulang lebih awal atau
tidak sesuai jadwal.

Melihat dari sisi kedisiplinan karyawan dari beberapa tindakan diatas yaitu penerapan
absensi fingerprint dinilai kurang efektif sehingga harus diseimbangkan dengan



pengawasan kerja karyawan. Tugas-tugas audit pengawasan RSU Darmayu Ponorogo
meliputi pemeriksaan berkala terhadap karyawan yang memerlukan pengawasan,
penetapan standar kinerja, serta tindakan koreksi. Surat keputusan Direktur RSU Darmayu
Ponorogo menerapkan punishment dan reward. Pembagian reward disesuaikan dengan
pendidikan, jabatan, tingkat keaktifan, masa kerja dan jumlah pekerjaan. Pelaksanaan
reward dilaksanakan dalam bentuk pemilihan karyawan teladan setiap 3 (tiga) bulan sekali.
Bentuk reward yang diterima berupa uang bonus dan tunjangan. Pelaksanaan punishment di
RSU Darmayu Kabupaten Ponorogo diterapkan dengan pemberian surat peringatan. Surat
peringatan di berikan 3 (tiga) kali untuk memberitahukan dan memperingatkan karyawan
atas pelanggaran peraturan terkait yang membahayakan instansi. Selama pemberian surat
tersebut diharapkan pelanggar dapat memperbaiki diri dan tidak mengulangi kesalahan
yang sama Jika pelanggar tetap tidak dapat memperbaiki diri selama waktu tersebut maka
pihak RSU Darmayu Ponorogo akan menurunkan surat pemberhentian kerja bagi
karyawan pelanggar. Berdasarkan uraian diatas dapat diringkas bahwa pencapaian disiplin
kerja karyawan di RSU Darmayu Ponorogo masih kurang baik dan cenderung menurun.
Kurangnya disiplin kerja karyawan juga dapat disebabkan oleh ketidaknyamanan dalam
bekerja, kurangnya pengawasan, upah minimum dan hukuman yang tidak sesuai. Setiap
perusahaan harus memperhatikan disiplin kerja karyawannya dengan serius.

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah penyebaran kuesioner kepada responden dan menggunakan Skala Likert
yang memiliki 5 tingkat preferensi jawaban. Analisis, pengujian instrument dengan uji
validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik dan analisis jalur dengan bantuan program
perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22. Populasi penelitian ini karyawan Rumah Sakit
Umum Darmayu yang jumlahnya 337. Peneliti menggunakan pendekatan Purposive
Sampling untuk mengumpulkan sampel

C. Hasil dan Pembahasan

Keseluruhan instrumen dinyatakan terbebas dari masalah validitas, reliabilitas. Selain itu,
juga terbebas dari uji asumsi klasik karena data berdistribusi normal, tidak terjadi
multikolinieritas, tidak terjadi autokorelasi, dan terbebas dari gejala heterokedastisitas.
Untuk pengujian regresi linear berganda, terlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 10.287 2.363 4354, 000
Absensi 127 038 120022150 .027
Fingerprint (X1)

Pengawasan 162 037 23314321 000

Reward 030 035 .029; 552, 582

Punishment (X4) 025 047 028 524 601
Sumber: Data primer diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel di atas, maka hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini,

sebagai berikut:

Y =10,287 a + 0,127 X; + 0,162 X» + 0,030 X5 +0,025 X, + e

Persamaan regresi di atas menghasilkan deskripsi data sebagai berikut:

1. Konstanta persamaan regresi sebesar 10.287, yaitu jika semua variabel independen
sama dengan nol, maka disiplin kerja karyawan adalah 10.287.




2. Koefisien regresi absensi fingerprint adalah 0,127. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satuan pada absensi fingerprint, maka diikuti dengan peningkatan disiplin
kerja karyawan sebesar 0,127. Sebaliknya, untuk setiap penurunan satu satuan pada
absensi fingerprint, maka diikuti dengan penurunan disiplin kerja karyawan sebesar
0,127.

3. Koefisien regresi pengawasan sebesar 0,162. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satuan pada pengawasan akan diikuti dengan peningkatan disiplin kerja
karyawan sebesar 0,162. Sebaliknya, untuk setiap penurunan satu satuan pada
pengawasan maka diikuti dengan penurunan disiplin kerja karyawan sebesar 0,162.

4. Koefisien regresi reward sebesar 0,030. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
satuan pada reward, maka diikuti dengan peningkatan disiplin karyawan sebesar 0,030.
Sebaliknya, untuk setiap penurunan satu satuan pada reward, maka diikuti dengan
penurunan disiplin kerja karyawan sebesar 0,030.

5. Koefisien regresi punishment sebesar 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu satuan punishment terjadi peningkatan disiplin kerja karyawan sebesar 0,025.
Sebaliknya, setiap penurunan satu satuan pada punishment, maka diikuti dengan
penurunan disiplin kerja karyawan sebesar 0,025.

Tabel 2. Hasil Uji t

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 10.287 2.363 4354, 000
Absensi 127 058 12012215 027
Fingerprint(X1)
Pengawasan 162 037 23314321 .000
Reward .030 055 0201 5520 582
Punishment (X4) 025 047 028 524 601
Sumber: Data primer diolah tahum 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Absensi fingerprint memiliki t hitung 2,215 dan t tabel 1,967 sehingga thitung > ttabel. Nilai
signifikansi 0,027 < 0,05, sehingga H1 diterima.

2. Pengawasan memiliki t hitung 4,321 dan t tabel 1,967, maka thitung > ttabel. Nilai signifikansi
menunjukkan 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima.

3. Reward memiliki t hitung 0,552 dan t tabel sebesar 1,967, sehingga thitung < ttabel. Nilai
signifikansi 0,582 > 0,05, sehingga H3 ditolak.

4. Punishment memiliki t hitung 0,524 dan t tabel adalah 1967 sehingga thitung < ttabel. Nilai
signifikansi menunjukkan bahwa nilainya adalah 0,601 > 0,05, sehingga H4 ditolak.

Pengaruh Absensi Fingerprint Terhadap Disiplin Kerja

Absensi merupakan suatu kegiatan atau kebiasaan yang dilakukan karyawan untuk
memastikan kehadirannya dalam organisasi, sehingga berkaitan dengan etos kerja
karyawan. Mnegingat absensi menjadi bahan acuan penilaian kedisiplinan karyawan. Maka
semakin tinggi jumlah absensi fingerprint, maka semakin baik kedisiplinan karyawan. Hal
ini dikarenakan absensi fingerprint hanya dapat dilakukan oleh orang yang bersangkutan.
Absensi fingerptint sangat membantu dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan. Hasil
penelitian ini didasarkan pada penelitian Fahmi et al. (2020) menunjukkan bahwa absensi
fingerprint berpengaruh positif terhadap disiplin kerja.

Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja



Ketika seseorang merasa bekerja di bawah kendali penuh manajemen, karyawan akan
terbiasa mengikuti aturan kerja yang ditetapkan perusahaan. Namun ketika karyawan tidak
terbiasan dalam mengikuti aturan kerja perusahaan, maka karyawan tersebut tidak akan
mampu dalam menerapkan sikap disiplin kerja. Maka semakin besar pengawasan, semakin
baik disiplin karyawan. Tingkat disiplin kerja karyawan dipengaruhi oleh adanya
pengawasan. Pengawasan sangat membantu dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan
(Markus, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriani
& Maliah (2021) yang menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap disiplin
kerja karyawan. Studi lain oleh Markus (2021) menunjukkan bahwa pengawasan
mempengaruhi disiplin karyawan.

Pengaruh Reward Terhadap Disiplin Kerja

Reward merupakan imbalan yang memotivasi karyawan agar mau mengikuti aturan yang
berlaku di dalam perusahaan. Namun ketika karyawan merasa kurang puas dengan reward
yang diberikan maka tujuan instansi dimana reward guna memotivasi karyawan, hal
tersebut tidak dapat terwujud. Dari pernyataan tesebut diketahui bahwa tingkat
kedisiplinan seorang karyawan tidak dipengaruhi oleh tersedianya reward. Reward saja tidak
cukup untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian Bandiyono et al (2021), Purnomo (2021) dan Sembiring et al. (2021)
bahwa diantara reward terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap disiplin
kerja. Namun penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Anwar & Dunija (2016) yang
menunjukkan jika reward tidak memiliki andil dalam upaya pendisiplinan karyawan.

Pengaruh Punishment Terhadap Disiplin Kerja

Punishment adalah suatu perbuatan yang disengaja yang menyebabkan si pelanggar
menanggung akibat dari kesalahannya. Sebagian orang menganggap bahwa punishment
adalah sesuatu yang bisa ditolerir selain itu sebagian karyawan merasa tingkat kinejanya
baik sehingga menurutnya punishment adalah hal yang tidak akan mungkin diberikan
kepadanya tanpa perhitungan yang matang. Dari uraian ini dapat dilihat jika tingkat
kedisiplinan karyawan tidak selalu terpengaruh oleh punishment. Punishment saja tidak
cukup untuk meningkatkan disiplin kerja. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan
Sembiring et al. (2021), Siahaan (2013) dan Purnomo (2021) yang menunjukkan hubungan
antara punishment dan disiplin kerja yang berpengaruh positif dan signifikan. Namun
penelitian ini sejalan dengan temuan Orrin & Yusra (2021) yang menunjukkan bahwa
punishment tidak mempengaruhi disiplin kerja karyawan. Anwar & Dunija (2016)
menekankan bahwa adanya punishment tidak berpengaruh terhadap peningkatan disiplin
karyawan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis, maka hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Absensi fingerprint mempengaruhi disiplin kerja karyawan.
2. Pengawasan mempengaruhi disiplin kerja karyawan.
3.Reward tidak mempengaruhi disiplin kerja karyawan.
4. Punishment tidak mempengaruhi disiplin kerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelusuran, reward dan punishment tidak menunjukkan peningkatan
disiplin kerja, tetapi perlu diperhatikan untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan RSU
Darmayu Ponorogo. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel



pencarian yang berbeda dari yang digunakan dalam penelitian ini, serta topik penelitian
lainnya. Hal ini dikarenakan hanya pengawasan dan absensi fingerprint yang dapat
menjelaskan adanya disiplin kerja, sedangkan reward dan punishment tidak dapat
menjelaskan adanya disiplin kerja.
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